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Abstrak—Program Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) di Kecamatan Deli Serdang melalui pengenalan dan pelatihan inovasi produk berbasis masakan Thailand. Permasalahan
utama yang dihadapi mitra UMKM kuliner di daerah tersebut meliputi rendahnya inovasi menu, keterbatasan pengetahuan terhadap
tren pasar kuliner, dan minimnya pengemasan produk yang menarik. UMKM juga menghadapi tantangan dalam hal penguasaan
strategi pemasaran digital, yang semakin penting di era pascapandemi. Oleh karena itu, solusi yang ditawarkan dalam kegiatan ini
adalah melalui pendekatan partisipatif yang meliputi pelatihan, demonstrasi langsung (hands-on training), diskusi interaktif, serta
pendampingan intensif. Metode experiential learning digunakan agar peserta dapat memahami konsep dan langsung menerapkannya
secara praktis. Hasil sementara menunjukkan bahwa 87% peserta mengalami peningkatan pemahaman terhadap inovasi menu
masakan Thailand, dan 76% peserta berhasil membuat variasi produk baru yang dikembangkan dari resep Thailand namun
disesuaikan dengan bahan lokal. Selain itu, terjadi peningkatan sebesar 65% dalam kemampuan mereka mengemas produk secara
menarik, serta 58% telah mampu mengunggah produk mereka ke media sosial sebagai bagian dari strategi promosi. Dengan
pendekatan ini, kegiatan pengabdian berhasil memberikan dampak positif terhadap daya saing produk UMKM kuliner lokal.

Kata Kunci: UMKM; Inovasi Kuliner; Masakan Thailand; Pelatihan; Pengemasan Produk.

Abstract—This community service program aims to enhance the capacity of micro, small, and medium enterprises (MSMEs) in Deli
Serdang District by introducing and providing training on product innovation based on Thai cuisine. The main challenges faced by
culinary MSME partners in the area include limited menu innovation, lack of awareness of current culinary market trends, and
inadequate product packaging techniques. Additionally, these MSMEs struggle with mastering digital marketing strategies, which
have become increasingly crucial in the post-pandemic era. To address these issues, the program employs a participatory approach
involving training sessions, hands-on demonstrations, interactive discussions, and intensive mentoring. An experiential learning
method is applied to ensure participants not only understand the concepts but are also able to implement them directly and
effectively. Preliminary results indicate that 87% of participants experienced improved understanding of Thai menu innovation,
while 76% successfully developed new product variations inspired by Thai recipes but adapted to local ingredients. Moreover, 65%
showed improved skills in attractive product packaging, and 58% were able to promote their products through social media
platforms as part of a digital marketing strategy. This approach has demonstrated a positive impact on enhancing the
competitiveness of local culinary MSME products.

Keywords: MSMEs, Culinary Innovation; Thai Cuisine; Training, Product Packaging.

1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor yang memegang peran sentral dalam
menopang perekonomian Indonesia. Berdasarkan data yang dirilis oleh Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil
Menengah (Lusa et al.,, 2024) kontribusi UMKM terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) mencapai lebih dari
60%, serta menyerap sekitar 97% dari total tenaga kerja nasional(Janah & Tampubolon, 2024). Hal ini
menunjukkan bahwa sektor UMKM tidak hanya berperan sebagai penyokong ekonomi nasional, tetapi juga
sebagai sumber penghidupan bagi sebagian besar masyarakat, terutama di daerah.

Namun demikian, di tengah kontribusinya yang besar, UMKM menghadapi berbagai tantangan, khususnya
dalam hal inovasi dan daya saing produk. Di Kabupaten Deli Serdang, sektor kuliner menjadi salah satu bentuk
usaha UMKM yang cukup berkembang. Meskipun demikian, banyak pelaku UMKM kuliner di wilayah ini masih
cenderung mengandalkan produk-produk makanan yang bersifat konvensional, baik dari sisi resep maupun
penyajiannya. Hal ini menyebabkan kurangnya nilai diferensiasi produk yang ditawarkan kepada konsumen,
sehingga persaingan cenderung bergeser ke aspek harga semata, bukan kualitas atau keunikan
produk)(Gunawan, 2021).

Dari hasil observasi lapangan yang dilakukan pada sejumlah UMKM kuliner di Kecamatan Deli Serdang,
ditemukan beberapa permasalahan utama yang menjadi kendala dalam pengembangan usaha mereka. Pertama,
rendahnya inovasi produk akibat keterbatasan wawasan pelaku usaha terhadap tren makanan global. Kedua,
belum adanya pelatihan yang secara khusus mengajarkan pengolahan menu internasional, seperti masakan
Thailand, yang saat ini sedang digemari oleh konsumen urban. Ketiga, kurangnya kemampuan pelaku UMKM
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dalam mengadaptasi bahan-bahan lokal sebagai alternatif dari bahan impor, padahal potensi sumber daya lokal
cukup besar dan melimpah.

Masakan Thailand merupakan salah satu jenis kuliner yang saat ini mengalami peningkatan popularitas di
Indonesia. Cita rasanya yang kuat, aroma rempah-rempah yang khas, serta perpaduan rasa asam, pedas, dan
gurih menjadikannya sebagai alternatif kuliner yang sangat digemari, terutama oleh generasi muda dan
konsumen kelas menengah. Namun, tidak semua pelaku usaha kuliner mampu memproduksi masakan Thailand
secara mandiri karena keterbatasan keterampilan dan ketergantungan pada bahan-bahan impor.

Padahal, sebagian besar bahan dalam masakan Thailand sebenarnya memiliki padanan lokal yang mudah
ditemukan di Indonesia. Sebagai contoh, daun jeruk purut, serai, santan, dan cabai rawit merupakan bahan yang
tersedia luas di pasar tradisional. Dengan pendekatan kreatif dan penyesuaian resep, masakan Thailand dapat
diolah menggunakan bahan lokal tanpa mengurangi keaslian cita rasanya. Pendekatan ini dinilai strategis karena
mampu menciptakan produk baru yang unik, mengurangi biaya produksi, serta memberdayakan potensi bahan
lokal.

Berdasarkan permasalahan tersebut, program pengabdian kepada masyarakat ini memprioritaskan
kegiatan pelatihan pembuatan masakan Thailand berbasis bahan lokal kepada pelaku UMKM kuliner di
Kecamatan Deli Serdang. Prioritas ini ditetapkan atas dasar dua pertimbangan utama. Pertama, adanya peluang
pasar yang besar terhadap makanan bercita rasa Thailand yang mulai populer di Indonesia. Kedua, adaptasi
bahan lokal mampu menekan biaya dan mendukung keberlanjutan usaha, sejalan dengan semangat ekonomi
kreatif yang ramah lingkungan dan berbasis kearifan lokal.

Secara teoritis, program ini didasarkan pada pendekatan community-based development(Hadziyah et al.,
2023; Padjajaran, 2022), yang menekankan partisipasi aktif masyarakat dalam proses perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan pembangunan. Dengan melibatkan UMKM sebagai mitra utama dalam
kegiatan ini, diharapkan terjadi peningkatan kapasitas secara mandiri dan berkelanjutan. Selain itu, kegiatan ini
juga selaras dengan prinsip appropriate technology(Kuswati et al., 2025), yaitu penerapan teknologi tepat guna
yang sesuai dengan konteks sosial dan budaya masyarakat setempat(Aulia et al., 2023). Dalam konteks kuliner,
teknologi ini mencakup metode memasak, teknik substitusi bahan, dan pengembangan resep adaptif.

Sebelumnya, sudah ada beberapa kegiatan pelatihan kuliner yang dilakukan di wilayah Sumatera Utara.
Namun, kegiatan tersebut umumnya hanya fokus pada pelatihan makanan tradisional lokal seperti kue basah,
camilan khas Melayu, atau makanan rumahan yang sudah umum dikonsumsi masyarakat. Belum ditemukan
banyak program yang mencoba mengangkat kuliner asing seperti masakan Thailand sebagai strategi inovasi
produk kuliner lokal. Di sinilah letak perbedaan dan keunikan program ini dibandingkan dengan kegiatan serupa
sebelumnya.

Tujuan utama dari program ini adalah untuk meningkatkan kapasitas pelaku UMKM dalam

mengembangkan menu inovatif yang dapat meningkatkan daya tarik dan daya saing produk mereka. Selain itu,
program ini juga bertujuan untuk memperkenalkan penggunaan bahan lokal sebagai alternatif bahan impor
dalam pembuatan masakan Thailand. Dengan demikian, pelaku usaha tidak hanya mendapatkan keterampilan
baru, tetapi juga mampu menciptakan produk yang memiliki nilai ekonomis dan budaya sekaligus.
Adapun manfaat yang diharapkan dari program ini antara lain: terbukanya peluang usaha baru berbasis menu
inovatif; peningkatan nilai jual dan diferensiasi produk kuliner lokal; serta tumbuhnya kesadaran akan
pentingnya adaptasi, inovasi, dan efisiensi dalam pengelolaan usaha makanan. Program ini juga memberikan
kontribusi terhadap pengembangan sektor ekonomi kreatif di daerah serta mendukung program Merdeka
Belajar Kampus Merdeka (MBKM) melalui keterlibatan perguruan tinggi dalam menyelesaikan persoalan nyata
di masyarakat.

Dengan memperhatikan kondisi riil UMKM kuliner di Kecamatan Deli Serdang, potensi bahan lokal, dan
kebutuhan akan inovasi kuliner yang berkelanjutan, maka pelatihan masakan Thailand berbasis bahan lokal ini
menjadi pilihan program yang relevan, aplikatif, dan berdampak langsung terhadap peningkatan kapasitas

ekonomi masyarakat lokal.

2. METODE PELAKSANAAN

2.1 Metode Pelaksanaan

Prosedur kerja dalam kegiatan ini disusun secara sistematis agar pelaksanaan program berjalan efektif dan tepat

sasaran. Adapun langkah-langkah kegiatan adalah sebagai berikut:

a. Persiapan dan Observasi Lapangan
Kegiatan dimulai dengan melakukan observasi ke lokasi UMKM mitra untuk mengidentifikasi profil usaha,
produk yang ditawarkan, kendala yang dihadapi, dan kesiapan dalam mengikuti pelatihan. Observasi
dilakukan secara langsung oleh tim pengabdi bersama mahasiswa, serta dilengkapi dengan wawancara
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singkat kepada pemilik usaha. Data yang diperoleh menjadi dasar penyusunan modul dan strategi
pelatihan(Harsoyo et al., 2023; Saputra & Murhadi, 2023).

b. Penyusunan Modul dan Materi Pelatihan
Berdasarkan hasil observasi, tim menyusun materi pelatihan yang mencakup:
1. Pengenalan masakan Thailand dan peluang pasarnya
2. Teknik substitusi bahan impor dengan bahan lokal
3. Metode pengolahan dan penyajian yang menarik
4. Pengemasan dan penetapan harga jual produk
5. Materi disusun dengan mempertimbangkan aspek praktikal dan kemampuan dasar peserta.

c. Pelaksanaan Pelatihan
Pelatihan dilaksanakan secara tatap muka di lokasi yang mudah dijangkau oleh peserta, seperti aula
kelurahan atau rumah produksi UMKM mitra. Pelatihan dilangsungkan selama dua hari berturut-turut,
masing-masing selama 4 jam per hari. Hari pertama fokus pada teori dan simulasi, sedangkan hari kedua
fokus pada praktik memasak dan evaluasi rasa serta penyajian produk.

d. Pendampingan dan Monitoring
Setelah pelatihan, tim melakukan kunjungan ulang ke lokasi usaha untuk memberikan pendampingan dan
bimbingan teknis lanjutan. Monitoring dilakukan untuk melihat sejauh mana keterampilan baru diterapkan
dalam kegiatan usaha harian, serta untuk memberikan solusi teknis apabila ditemukan kendala.

e. Evaluasi dan Diseminasi Hasil
Evaluasi dilakukan dengan menggunakan instrumen kuesioner dan wawancara. Hasil evaluasi digunakan
untuk menilai keberhasilan program dari sisi peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan pengembangan
produk baru oleh mitra. Selain itu, dokumentasi kegiatan dan testimoni peserta akan disusun sebagai bahan
publikasi ilmiah dan media promosi UMKM binaan.

2.2 Solusi yang Ditawarkan dan Dilaksanakan

Dalam menghadapi persoalan mitra UMKM kuliner di Kecamatan Deli Serdang yang cenderung masih
konvensional dan kurang memiliki inovasi dalam pengembangan produknya, solusi yang ditawarkan adalah
pelatihan pengolahan masakan Thailand berbasis bahan lokal(Sari et al., 2025). Solusi ini dirancang untuk
menjawab kebutuhan peningkatan keterampilan, diversifikasi produk, dan penguatan daya saing usaha kuliner
lokal(Martan et al., 2023). Masakan Thailand dipilih karena sedang populer di pasar Indonesia dan memiliki cita
rasa yang cocok dengan lidah masyarakat lokal, namun masih jarang digarap oleh pelaku UMKM di tingkat
daerah.

Dengan mengadaptasi masakan Thailand menggunakan bahan baku lokal yang mudah diperoleh, solusi ini
tidak hanya mengedukasi pelaku UMKM dalam hal teknis memasak, tetapi juga mendorong efisiensi biaya
produksi dan keberlanjutan usaha. Penggunaan bahan lokal seperti daun jeruk purut, santan, cabai rawit, dan
serai dapat menggantikan bahan impor tanpa mengurangi keaslian rasa, sekaligus mendukung ketahanan
pangan lokal . Solusi ini merupakan strategi praktis untuk mendorong UMKM lebih inovatif, adaptif, dan tangguh
menghadapi persaingan.

2.3 Pendekatan yang Digunakan

Pendekatan yang digunakan dalam menyelesaikan persoalan mitra adalah pendekatan partisipatif dan
kolaboratif berbasis community empowerment(Akbar et al., 2023; Najdah et al, 2024; Samosir et al., 2025).
Dalam pendekatan ini, pelaku UMKM tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga dilibatkan secara aktif
dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi(Wardi et al., 2024)(Ngasa
& Hanggu, 2025). Tujuannya adalah agar pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dapat diterapkan secara
berkelanjutan dalam pengelolaan usaha mereka.

Selain itu, pendekatan experiential learningjuga diterapkan dalam proses pelatihan(Budiarti et al,
2023)(Wahyuni et al, 2022), yaitu pembelajaran berbasis pengalaman langsung melalui praktik memasak
(hands-on training)(Aini & Nugroho, 2025; Lestariningsih et al, 2025). Pendekatan ini dinilai efektif dalam
meningkatkan pemahaman peserta karena melibatkan mereka secara aktif dan kontekstual. Dalam konteks ini,
peserta tidak hanya memahami teori masakan Thailand, tetapi juga mampu mengaplikasikan resep, melakukan
substitusi bahan, dan menghitung nilai jual produk secara mandiri.

Lebih jauh, kegiatan ini juga mengadopsi prinsip appropriate technology, yakni penggunaan teknologi dan
metode yang sesuai dengan kondisi sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat setempat. Dengan menggunakan
alat-alat dapur yang sederhana dan mudah diakses oleh pelaku UMKM, kegiatan ini menjadi lebih inklusif dan
tidak membutuhkan investasi modal yang besar.

2.4 Waktu dan Lokasi Pelaksanaan

Program ini direncanakan dilaksanakan selama bulan Juni 2025, bertempat di Kecamatan Deli Serdang, khusus
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nya pada lokasi UMKM kuliner mitra yang telah teridentifikasi dan bersedia berpartisipasi aktif dalam kegiatan.
Pemilihan lokasi ini didasarkan pada data lapangan yang menunjukkan antusiasme serta potensi pengembangan
inovasi kuliner di wilayah tersebut.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada pelatihan masakan Thailand berbasis
bahan lokal untuk pelaku UMKM di Kecamatan Deli Serdang telah memberikan hasil yang signifikan baik dari sisi
peningkatan keterampilan teknis maupun dampak ekonomi bagi mitra. Hasil dari program ini mencakup
peningkatan kemampuan dalam inovasi produk kuliner, penguatan kualitas produk, serta pemahaman yang
lebih baik terkait strategi pemasaran yang efektif.

3.1 Partisipasi Mitra dalam Pelaksanaan Program

Pelaksanaan program ini melibatkan partisipasi aktif dari mitra UMKM yang ada di Kecamatan Deli Serdang.
Selama tahap perencanaan dan pelaksanaan pelatihan, para mitra diberikan kesempatan untuk mengemukakan
kebutuhan dan kendala yang mereka hadapi, yang kemudian dijadikan dasar dalam menyusun materi pelatihan.
Pendekatan ini sesuai dengan prinsip community empowerment, di mana partisipasi aktif masyarakat menjadi
kunci dalam keberhasilan program. Sebagian besar mitra tidak hanya terlibat sebagai penerima manfaat, tetapi
juga berperan dalam berbagi pengalaman mereka selama proses pelatihan, yang menunjukkan adanya rasa
kepemilikan terhadap program ini.

Mitra juga dilibatkan dalam evaluasi hasil pelatihan, memberikan umpan balik terkait efektivitas materi
yang disampaikan, serta memberikan saran untuk pengembangan program di masa depan. Hal ini
mencerminkan penerapan prinsip experiential learning, di mana peserta tidak hanya belajar teori tetapi juga
mengaplikasikan langsung apa yang telah dipelajari dan kemudian memberikan umpan balik yang berharga
untuk perbaikan berkelanjutan.

3.2 Jenis Luaran yang Dihasilkan dari Kegiatan Program

Dari pelaksanaan program ini, beberapa luaran utama yang dihasilkan antara lain:

a. Produk Kuliner Inovatif
Salah satu luaran utama adalah terciptanya produk kuliner baru berbasis masakan Thailand yang disesuaikan
dengan bahan lokal. Pelaku UMKM berhasil mengembangkan menu seperti Tom Yum, Pad Thai, dan Thai
Green Curry menggunakan bahan-bahan lokal seperti cabai rawit, daun jeruk purut, serai, dan santan, yang
lebih terjangkau dan mudah diakses.

b. Peningkatan Kemampuan Pengemasan dan Pemasaran
Para peserta juga menghasilkan kemasan yang lebih menarik dan informatif untuk produk mereka, serta
mulai mengimplementasikan strategi pemasaran digital melalui media sosial dan aplikasi pesan. Hal ini
meningkatkan daya saing produk di pasar.

c. Peningkatan Keterampilan UMKM
Luaran lain yang dihasilkan adalah peningkatan keterampilan teknis peserta dalam mengolah masakan
Thailand yang lebih kreatif dan inovatif, serta pengetahuan dalam pengelolaan bisnis kuliner yang lebih
profesional.

3.3 Kemungkinan Implikasi Tindak Lanjut

Beberapa kemungkinan implikasi tindak lanjut dari program ini antara lain:

a. Peningkatan Jaringan Pemasaran
Dengan adanya pelatihan pemasaran digital, mitra UMKM berpotensi untuk memperluas jangkauan pasar
mereka. Di masa depan, tindak lanjut bisa melibatkan pendampingan lebih lanjut dalam mengoptimalkan
pemasaran online dan memanfaatkan platform digital lainnya untuk meningkatkan penjualan.

b. Pengembangan Jaringan Kerjasama
Mitra dapat memperluas jaringan dengan sesama pelaku UMKM lainnya yang ikut serta dalam pelatihan.
Program ini bisa diperluas ke pelatihan tambahan, seperti pengelolaan keuangan, untuk membantu UMKM
yang sudah terlibat dalam sektor kuliner untuk tumbuh lebih lanjut.

c. Kebijakan Dukungan dari Pemerintah
Jika program ini berhasil, hasilnya dapat digunakan sebagai dasar untuk pengusulan kebijakan dukungan
pemerintah dalam bentuk insentif atau subsidi untuk pengembangan UMKM kuliner berbasis bahan lokal,
yang sejalan dengan upaya memperkuat ketahanan pangan dan ekonomi daerah.
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3.4 Dampak Sebelum dan Setelah Pelaksanaan Pendampingan

Untuk mengukur dampak program ini, dilakukan evaluasi sebelum dan sesudah pendampingan. Berikut adalah
ringkasan dampak yang dihasilkan:
a. Dampak Sebelum Pelaksanaan Pendampingan:
1. Keterbatasan Keterampilan dan Inovasi
Sebelum pelatihan, kebanyakan pelaku UMKM di Kecamatan Deli Serdang belum mengenal inovasi produk
berbasis masakan Thailand dan masih menggunakan bahan baku tradisional. Inovasi dalam pengolahan
masakan asing masih sangat terbatas.
2. Pengemasan yang Sederhana
Banyak UMKM yang mengandalkan pengemasan yang sangat sederhana dan tidak memperhatikan aspek
estetik dan informasi produk.
3. Pemasaran yang Terbatas
Sebelum program, pemasaran UMKM dilakukan secara konvensional tanpa memanfaatkan teknologi
digital, yang membatasi daya jangkau pasar.
b. Dampak Setelah Pelaksanaan Pendampingan:
1. Peningkatan Keterampilan dan Inovasi
Setelah pelatihan, pelaku UMKM mampu mengolah masakan Thailand dengan bahan lokal yang lebih
terjangkau, meningkatkan kreativitas dalam inovasi produk kuliner mereka. Sebagian besar peserta
berhasil mengembangkan menu baru yang lebih sesuai dengan selera lokal, meningkatkan daya tarik
produk mereka di pasar.
2. Pengemasan yang Lebih Profesional
Pengemasan produk menjadi lebih rapi dan informatif, dengan sebagian besar peserta menggunakan
kemasan yang lebih ramah lingkungan dan menarik secara visual, yang meningkatkan persepsi kualitas
produk mereka.
3. Pemasaran Digital yang Lebih Efektif
Dengan adanya pelatihan pemasaran digital, peserta mulai memanfaatkan media sosial seperti Instagram
dan WhatsApp Business untuk mempromosikan produk mereka, yang meningkatkan jangkauan pasar dan
mendongkrak penjualan produk mereka.

3.5 Pembelajaran dan Pengembangan Program

Dari pelaksanaan program ini, beberapa pembelajaran yang dapat diambil adalah pentingnya pemahaman
terhadap kebutuhan lokal dalam merancang program pengabdian. Inovasi kuliner dengan menggunakan bahan
lokal terbukti efektif dalam mengatasi kendala yang dihadapi oleh pelaku UMKM, terutama yang berkaitan
dengan biaya bahan baku. Program ini juga mengajarkan pentingnya pendampingan lanjutan setelah pelatihan
untuk memastikan bahwa pengetahuan yang diberikan dapat diimplementasikan dengan baik dalam praktik.

Sebagai pengembangan lebih lanjut, program ini dapat diperluas untuk mencakup pelatihan tambahan
dalam hal pengelolaan keuangan dan pengembangan produk secara berkelanjutan. Kolaborasi dengan pihak-
pihak lain, seperti pemerintah daerah dan lembaga keuangan, juga dapat menjadi strategi untuk memperkuat
keberlanjutan program ini. Berikut adalah tabel yang menggambarkan perubahan yang terjadi sebelum dan
setelah pelaksanaan program pendampingan:

Tabel 1. Dampak Sebelum dan Setelah Pelaksanaan Pendampingan

Aspek Sebelum Pendampingan Setelah Pendampingan

Keterampilan Inovasi ~ Terbatas pada masakan tradisional Meningkat, inovasi masakan Thailand
dengan bahan lokal

Variasi Menu Baru Terbatas pada variasi menu Meningkat, berhasil membuat variasi

produk baru yang dikembangkan dari
resep Thailand namun disesuaikan

dengan bahan lokal

Pengemasan Sederhana dan kurang menarik Lebih profesional, ramah lingkungan, dan
informatif

Pemasaran Terbatas pada pemasaran konvensional = Pemasaran digital melalui media sosial

Berikut adalah grafik yang menunjukkan peningkatan keterampilan dan pengemasan sebelum dan setelah
pelatihan:
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Grafik Keberhasilan Sebelum dan Setelah
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Gambar 1. Grafik Dampak Sebelum dan Setelah Pelaksanaan Pendampingan

Tabel 1 dan gambar 1 di atas menggambarkan perubahan yang signifikan pada keterampilan inovasi,
pengemasan, dan pemasaran yang dialami oleh mitra UMKM setelah mengikuti program pelatihan. Hal ini
membuktikan bahwa pelatihan dan pendampingan yang diberikan memiliki dampak positif yang besar bagi
perkembangan usaha kuliner mereka.

4. KESIMPULAN

Keseluruhan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini membuktikan bahwa pendekatan pelatihan berbasis
praktik langsung dengan muatan kearifan lokal mampu mempercepat proses adaptasi dan peningkatan
keterampilan pelaku UMKM dalam menciptakan produk baru yang kompetitif. Proses pendampingan yang
dilakukan secara terstruktur dan berkelanjutan memungkinkan peserta tidak hanya memahami konsep, tetapi
juga mampu mengimplementasikan pengetahuan tersebut dalam aktivitas usahanya sehari-hari. Adanya
dukungan dari berbagai pihak selama kegiatan berjalan turut memperkuat semangat kolaboratif dan
menciptakan ruang belajar yang aktif dan dinamis. Dari sisi output, transformasi tampak nyata melalui
peningkatan kapasitas produksi, variasi menu berbasis masakan Thailand, serta kemampuan digital marketing
yang mulai dimanfaatkan oleh peserta. Kemampuan ini memberi harapan bahwa UMKM di wilayah tersebut
dapat lebih berdaya saing, khususnya dalam merespons perubahan pasar dan preferensi konsumen yang
semakin beragam. Selain itu, adanya semangat inovasi dari peserta memperlihatkan bahwa pelatihan ini tidak
hanya menyalurkan pengetahuan baru, tetapi juga menumbuhkan kepercayaan diri dan jiwa kewirausahaan
yang lebih kuat. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan solusi praktis atas permasalahan yang
dihadapi mitra, tetapi juga membuka jalan untuk pengembangan kapasitas ekonomi lokal yang lebih
berkelanjutan dan mandiri.
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